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ABSTRACT

This study was conducted to address the low level of elementary students’ critical
thinking skills caused by teacher-centered instruction and limited use of contextual
learning media. The research aimed to examine the effect of the Contextual
Teaching and Learning (CTL) model assisted by SANTARA media on fourth-grade
students’ critical thinking skills in learning community identity material. This study
employed a quantitative approach using a Pre-Experimental One Group Pretest—
Posttest Design. The sample consisted of 17 students selected through probability
sampling. Data were collected using validated and reliable essay tests measuring
critical thinking indicators and analyzed using normality tests and paired sample t-
tests. The results indicated a significant improvement in students’ critical thinking
Skills after the implementation of the CTL model assisted by SANTARA media, as
evidenced by a significance value of less than 0.05 and a substantial increase in
mean scores from pretest to posttest. Improvements were also observed across all
critical thinking indicators, with the highest gain in explanation skills. These findings
suggest that contextual learning supported by interactive cultural media effectively
enhances students’ higher-order thinking skills and promotes meaningful learning

experiences in elementary education.

Keywords: Contextual teaching and learning, SANTARA media, critical thinking
Skills
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ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya kemampuan berpikir kritis siswa
sekolah dasar akibat pembelajaran yang masih berpusat pada guru dan minim
penggunaan media kontekstual. Penelitian bertujuan untuk mengetahui pengaruh
model Contextual Teaching and Learning (CTL) berbantuan media SANTARA
terhadap kemampuan berpikir kritis siswa kelas IV pada materi identitas
masyarakat. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain Pre-
Experimental One Group Pretest—Posttest. Sampel penelitian berjumlah 17 siswa
yang dipilih menggunakan probability sampling. Pengumpulan data dilakukan
melalui tes uraian yang telah memenuhi kriteria valid dan reliabel, kemudian
dianalisis menggunakan uji normalitas dan uji paired sample t-test. Hasil penelitian
menunjukkan adanya peningkatan signifikan kemampuan berpikir kritis siswa
setelah penerapan model CTL berbantuan media SANTARA yang ditunjukkan oleh
nilai signifikansi < 0,05 serta kenaikan rata-rata skor dari pretest ke posttest.
Peningkatan juga terjadi pada seluruh indikator berpikir kritis, dengan peningkatan
tertinggi pada indikator eksplanasi. Temuan ini menunjukkan bahwa pembelajaran
kontekstual berbantuan media interaktif berbasis budaya efektif meningkatkan
keterampilan berpikir tingkat tinggi siswa dan menciptakan pengalaman belajar
yang bermakna.

Kata Kunci: Pengajaran dan pembelajaran kontekstual, media SANTARA,
kemampuan berpikir kritis,

A.Pendahuluan tetapi juga pada pengembangan
Pendidikan dasar merupakan keterampilan berpikir tingkat tinggi

jenjang pendidikan yang berperan (Higher  Order  Thinking  Skills),

penting dalam membentuk dasar
kemampuan berpikir, karakter, dan
sikap sosial peserta didik. Pada era
pembelajaran abad ke-21, pendidikan
tidak lagi berorientasi hanya pada

penguasaan pengetahuan faktual,

terutama kemampuan berpikir Kritis.
Kemampuan ini diperlukan agar siswa
mampu menganalisis informasi,
mengevaluasi argumen, serta menarik
kesimpulan berdasarkan bukti yang

relevan. Oleh karena itu,
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pengembangan kemampuan berpikir
kritis  menjadi kompetensi esensial
yang harus ditanamkan sejak
pendidikan dasar (Edi and Rosnawati,
2021).

Namun, kondisi empiris
menunjukkan bahwa kemampuan
berpikir kritis siswa sekolah dasar
masih  tergolong rendah. Data
nasional menunjukkan bahwa
sebagian besar siswa masih berada
pada level berpikir rendah dan belum
terbiasa mengerjakan soal yang
menuntut analisis serta evaluasi.
Penguasaan indikator berpikir kritis
siswa sekolah dasar baru mencapai
45,6%, yang menunjukkan bahwa
pembelajaran masih berfokus pada
aspek mengingat dan memahami
dibandingkan melatih kemampuan

analisis dan penalaran (Riza et al,

2024). Kondisi tersebut
mengindikasikan adanya
kesenjangan antara tuntutan

kurikulum dan praktik pembelajaran di
kelas.

Permasalahan serupa juga
ditemukan pada pembelajaran
Pendidikan Pancasila di sekolah
dasar. Mata pelajaran ini memiliki
peran strategis dalam menumbuhkan
kemampuan Dberpikir kritis melalui

pemahaman nilai sosial dan norma

masyarakat. Akan tetapi,
pembelajaran masih sering bersifat
konvensional, berpusat pada guru,
dan menekankan hafalan. Hasil
observasi di kelas IV SD Daarul
Qur'an menunjukkan bahwa
pembelajaran materi identitas
masyarakat masih menggunakan
metode ceramah tanpa melibatkan
reflektif.

dengan guru

siswa dalam  diskusi
Wawancara
menunjukkan bahwa hanya sekitar
35% siswa mampu menjelaskan
makna nilai sosial berdasarkan situasi
nyata. Hal ini menunjukkan bahwa
proses pembelajaran belum optimal
dalam memfasilitasi perkembangan
kemampuan berpikir kritis.

Pendekatan pembelajaran
konvensional cenderung
menghambat perkembangan
kemampuan berpikir kritis karena
siswa tidak dilatih untuk memecahkan
masalah secara aktif (Ratnaningsih
and Triwahyuni, 2025).

Selain itu, media pembelajaran
yang digunakan masih terbatas dan
kurang menghadirkan konteks sosial
budaya yang dekat dengan kehidupan
siswa. Padahal, penggunaan media
berbasis kearifan lokal terbukti
berpengaruh

signifikan  terhadap

penguatan kemampuan reflektif dan
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pemahaman konsep siswa (Yusuf,
2023). Oleh karena itu, diperlukan
pendekatan  pembelajaran  yang
kontekstual dan inovatif.

Salah satu model pembelajaran
yang relevan adalah Contextual
Teaching and Learning (CTL), yaitu
model pembelajaran yang mengaitkan
materi akademik dengan situasi
kehidupan nyata sehingga
pembelajaran menjadi bermakna dan
mendorong keterlibatan aktif siswa.
Model ini melibatkan proses inquiry,
refleksi, diskusi, dan kolaborasi yang
dapat meningkatkan kemampuan
berpikir kritis siswa (Azizah and Eka,
2024.

Agar penerapan CTL lebih
efektif, diperlukan dukungan media
pembelajaran yang sesuai dengan
konteks sosial budaya siswa. Media
SANTARA

Nusantara) merupakan media inovatif

(Sarana Identitas
berbentuk kotak interaktif yang
memuat peta Indonesia serta
representasi identitas budaya daerah
seperti rumah adat, pakaian adat, dan
senjata tradisional yang dilengkapi
barcode digital. Media ini dirancang
untuk membantu siswa mengamati,
membandingkan, dan menganalisis
informasi secara konkret (Ismiyanti

and Afandi, 2022). Aktivitas tersebut

merupakan bentuk latihan berpikir
kritis yang sejalan dengan
pembelajaran kontekstual. Integrasi
unsur budaya lokal dalam
pembelajaran terbukti efektif dalam
memperkuat refleksi berpikir dan
kesadaran budaya siswa (Sakti,
Endraswara, & Rohman, 2024).
Penelitian sebelumnya
menunjukkan bahwa model CTL
efektif meningkatkan kemampuan
berpikir kritis, namun sebagian besar
penelitian masih berfokus pada mata
pelajaran Matematika dan Sains
(Trimurtini et al.,, 2020). Penelitian
yang mengombinasikan model CTL
dengan media berbasis budaya lokal
Pendidikan

Pancasila masih sangat terbatas.

dalam  pembelajaran

Keterbatasan ini menunjukkan adanya
kesenjangan penelitian yang perlu
dikaji melalui studi empiris.
Berdasarkan uraian tersebut,
fokus permasalahan penelitian ini
adalah rendahnya kemampuan
berpikir kritis siswa yang disebabkan
oleh penggunaan model
pembelajaran  konvensional serta
terbatasnya  penggunaan  media
kontekstual.  Oleh

karena itu, penelitian ini bertujuan

pembelajaran

untuk memperoleh bukti empiris

mengenai pengaruh penerapan model
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Contextual Teaching and Learning
SANTARA

terhadap kemampuan berpikir Kkritis

berbantuan media

siswa kelas IV sekolah dasar pada

materi identitas masyarakat.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan
metode  kuantitatif = berlandaskan
positivisme yang bertujuan menguji
hipotesis mengenai pengaruh model
Contextual Teaching and Learning
(CTL) berbantuan media SANTARA
terhadap kemampuan berpikir Kkritis
siswa (Sugiyono, 2023). Desain
penelitian yang digunakan adalah Pre-
Experimental Design jenis One Group
Pretest—Posttest Design dengan satu
kelas sebagai subjek perlakuan.
Prosedur penelitian meliputi
pemberian pretest (O1), penerapan
perlakuan (X) berupa pembelajaran
CTL berbantuan media SANTARA
pada materi Identitas Masyarakat,
serta  posttest (02). Pengaruh

perlakuan dianalisis dengan
membandingkan hasil pretest dan
posttest untuk mengetahui perubahan
kemampuan berpikir kritis siswa

setelah intervensi.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan
(Huruf 12 dan Ditebalkan)

Hasil Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis pengaruh penerapan
model  pembelajaran  Contextual
Learning  (CTL)
SANTARA

terhadap kemampuan berpikir Kkritis

Teaching  and

berbantuan media

siswa kelas [V. Sebelum analisis
hipotesis dilakukan, terlebih dahulu
dilakukan uji kualitas instrumen untuk
memastikan bahwa alat ukur yang
digunakan valid dan reliabel sehingga
data yang dihasilkan dapat dipercaya
secara ilmiah.

Hasil uji validitas menunjukkan
bahwa dari 20 soal uraian yang diuji
cobakan, terdapat 18 soal dinyatakan
valid dan 2 soal tidak valid, yaitu
nomor 9 dan 20. Dengan demikian,
hanya 18 butir soal yang digunakan
sebagai instrumen penelitian karena
telah memenuhi kriteria kelayakan
pengukuran kemampuan berpikir
kritis.

Tabel 1 Hasil Uji Reliabilitas

Reliability Statistics

Cronbach’s
Alpha N of ltems
.893 18
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Nilai reliabilitas sebesar 0,893
menunjukkan tingkat konsistensi yang
sangat tinggi, sehingga instrumen
dinyatakan stabil dan dapat digunakan
sebagai alat pengumpulan data

penelitian.

Test of Normality

Kolmogorov-Smirmov? Shapiro-Wilk
Statistic | df | Sig. | Statistic | df |Sig
Petest) 146 | 17 [ 0| 93 | p | R

a. Lilliefors Significance Correction

Gambar 1 Hasil Uji Normalitas Pretest

Tests of Normality
Kolmogorov-Smirmov? Shapiro-Wilk
Statisic | ¢f | Sig | Statstic| df | Sig
fostest | 0,181 17| 0141 0943 1710351

a. Lilliefors Stgnificance Correction

Gambar 2 Hasil Uji Normalitas Posttest

Uji normalitas dilakukan untuk
menentukan apakah data berdistribusi
normal sebagai syarat analisis
parametrik. Nilai signifikansi kedua
data lebih besar dari 0,05 sehingga
data  berdistribusi normal dan
memenuhi syarat untuk analisis uji
hipotesis menggunakan  statistik
parametrik.

Pengujian hipotesis dilakukan
menggunakan paired sample t-test
untuk mengetahui pengaruh

perlakuan terhadap kemampuan

berpikir kritis siswa. Nilai signifikansi
lebih kecil dari 0,05 menunjukkan
bahwa terdapat perbedaan yang
signifikan antara nilai sebelum dan
sesudah perlakuan. Dengan
demikian, penerapan model CTL
berbantuan media SANTARA terbukti
berpengaruh terhadap kemampuan

berpikir kritis siswa.

Rata - rata

pretest

0 20 40 60 80 100

Grafik 1 Perbandingan rata-rata pretest
dan posttest

Grafik Grafik perbandingan rata-
rata nilai pretest dan posttest
menunjukkan adanya peningkatan
yang sangat jelas setelah penerapan
model  pembelajaran  Contextual
Teaching and Learning (CTL)
berbantuan media SANTARA. Nilai
rata-rata pretest yang semula berada
pada kategori sedang mengalami
peningkatan signifikan pada posttest
hingga mencapai kategori tinggi.
Perbedaan selisih skor yang cukup
besar ini mengindikasikan bahwa
perlakuan yang diberikan memiliki
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pengaruh nyata terhadap peningkatan
kemampuan berpikir kritis siswa.
Secara

pedagogis, peningkatan

tersebut menunjukkan bahwa
pembelajaran yang mengaitkan materi
dengan konteks kehidupan nyata
serta didukung media visual interaktif
mampu membantu siswa memahami
konsep secara lebih mendalam
dibandingkan pembelajaran
konvensional.

Selain itu, kenaikan nilai rata-
rata tidak hanya mencerminkan
peningkatan hasil belajar secara
kuantitatif, tetapi juga menunjukkan
adanya perubahan kualitas proses
berpikir siswa. Sebelum perlakuan,
siswa cenderung menjawab

pertanyaan secara langsung tanpa

analisis  mendalam, sedangkan
setelah penerapan model CTL
berbantuan media SANTARA, siswa

mulai  menunjukkan  kemampuan
menjelaskan alasan, membandingkan
informasi, serta menarik kesimpulan
logis. Hal ini menegaskan bahwa
peningkatan skor posttest bukan
sekadar efek latihan soal, melainkan
akibat  dari

pembelajaran yang lebih menekankan

perubahan strategi
keterlibatan  aktif siswa dalam
membangun pengetahuan. Dengan
demikian, grafik tersebut memberikan

bukti visual yang memperkuat hasil uji
statistik bahwa model pembelajaran
yang diterapkan efektif dalam
meningkatkan kemampuan berpikir

kritis siswa.

Presentse peningkatan
Indikator

Evaluasi
Analisis
Inferensi
Interpretasi

Eksplanasi

0% 10% 20% 30% 40%

m Indikator Berpikir kritis m [ ]

Grafik 2 Presentase Indikator Berpikir

kritis

Persentase peningkatan pada
setiap indikator menunjukkan bahwa
seluruh aspek kemampuan berpikir
krits  mengalami  perkembangan
setelah penerapan model
pembelajaran. Indikator eksplanasi
memperoleh peningkatan tertinggi
karena siswa secara aktif dilatih
mengemukakan alasan dan
menjelaskan jawaban berdasarkan
hasil pengamatan melalui media
SANTARA.

analisis, dan inferensi juga mengalami

Indikator interpretasi,

peningkatan yang relatif seimbang,
menandakan bahwa siswa mulai
memahami

mampu informasi,
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mengolah data, serta menarik
kesimpulan secara logis. Sementara
itu, indikator evaluasi menunjukkan
peningkatan paling rendah dibanding
indikator lainnya, yang
mengindikasikan bahwa kemampuan
menilai kebenaran argumen dan
mempertimbangkan alternatif solusi
masih memerlukan latihan yang lebih
intensif. Meskipun demikian,
peningkatan pada seluruh indikator

menunjukkan bahwa pembelajaran

kontekstual berbantuan media
interaktif efektif dalam
mengembangkan keterampilan

berpikir kritis siswa secara

menyeluruh.

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa penerapan model Contextual
Learning  (CTL)
SANTARA

memberikan pengaruh yang signifikan

Teaching and

berbantuan media

terhadap peningkatan kemampuan
berpikir kritis siswa kelas IV pada
materi Identitas Masyarakat. Hal ini
dibuktikan melalui hasil uji hipotesis
yang menunjukkan adanya perbedaan
signifikan antara nilai pretest dan
posttest. Peningkatan skor rata-rata
serta kenaikan persentase pada
indikator

seluruh berpikir  kritis

menandakan bahwa pembelajaran
yang diterapkan mampu
mengoptimalkan proses kognitif siswa
secara menyeluruh, bukan hanya
meningkatkan hasil belajar secara
kuantitatif.
Kemampuan  berpikir  kritis
sendiri  merupakan  keterampilan
kognitif tingkat tinggi yang mencakup
kemampuan menganalisis informasi,
menilai kebenaran argumen,
menginterpretasikan data, menarik
kesimpulan logis, serta memberikan
penjelasan rasional terhadap suatu
permasalahan.  Keterampilan ini
sangat penting dikembangkan sejak
sekolah dasar karena berperan dalam
reflektif,

objektif  dalam

membentuk  pola  pikir
sistematis, dan
menghadapi berbagai situasi
pembelajaran maupun kehidupan
sehari-hari  (Arzeti and Ismiyanti,
2025)
Kemampuan  berpikir  kritis
sendiri  merupakan  keterampilan
kognitif tingkat tinggi yang mencakup
kemampuan menganalisis informasi,
menilai kebenaran argumen,
menginterpretasikan data, menarik
kesimpulan logis, serta memberikan
penjelasan rasional terhadap suatu
permasalahan.  Keterampilan  ini

sangat penting dikembangkan sejak
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sekolah dasar karena berperan dalam
reflektif,
objektif  dalam

membentuk  pola  pikir
sistematis, dan
menghadapi berbagai situasi
pembelajaran maupun kehidupan
sehari-hari

Secara teoritis, model CTL
menekankan  keterkaitan  antara
materi pembelajaran dengan konteks
kehidupan nyata sehingga siswa
dapat memahami konsep secara lebih
bermakna. Pembelajaran kontekstual
mendorong  siswa  untuk  aktif
menemukan pengetahuan melalui
pengalaman langsung, diskusi,
refleksi, serta kegiatan pemecahan
masalah  (Putri, Suprapto and
Mahendra, 2025). Proses ini sejalan
dengan karakteristik berpikir kritis
yang melibatkan aktivitas analisis,
interpretasi, evaluasi, inferensi, dan
eksplanasi. Ketika siswa terlibat
langsung dalam pembelajaran yang
bersifat eksploratif, mereka tidak
hanya mengingat informasi, tetapi
juga mengolah dan mengonstruksi
pengetahuan secara mandiri
(KISMATUN, 2021).

Penggunaan media SANTARA
juga berperan penting dalam
meningkatkan efektivitas
pembelajaran. Media ini

menghadirkan representasi konkret

mengenai identitas budaya yang
dapat diamati dan dianalisis siswa.
Visualisasi objek budaya membantu
siswa memahami konsep secara lebih
jelas sehingga mempermudah proses
interpretasi dan analisis informasi.
Selain itu, aktivitas menggunakan
media interaktif mendorong rasa ingin
tahu dan keterlibatan belajar siswa,
yang pada akhirnya meningkatkan
motivasi belajar dan kualitas proses
berpikir. Hal ini menunjukkan bahwa
kombinasi model pembelajaran yang
tepat dengan media yang kontekstual
dapat menciptakan pengalaman
belajar yang lebih bermakna.
Peningkatan pada  setiap
indikator berpikir kritis
memperlihatkan pola perkembangan
yang menarik. Indikator eksplanasi
mengalami  peningkatan tertinggi
karena siswa dilatih menjelaskan
alasan, menyampaikan pendapat, dan
mempertanggungjawabkan jawaban
berdasarkan  hasil  pengamatan.
Indikator interpretasi, analisis, dan
inferensi  juga meningkat secara
aktivitas

signifikan karena

pembelajaran menuntut siswa
memahami informasi,
membandingkan data, serta menarik
kesimpulan. Sementara itu, indikator
evaluasi

mengalami  peningkatan
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paling rendah karena kemampuan

menilai argumen memerlukan
keterampilan berpikir tingkat tinggi
yang berkembang secara bertahap
(Ira, Mastiah and Rudiansyah, 2024).
Meskipun demikian, peningkatan
pada seluruh indikator menunjukkan
bahwa pembelajaran yang diterapkan
efektif  dalam mengembangkan
kemampuan berpikir kritis siswa
secara komprehensif.

Temuan penelitian ini sejalan
dengan teori pembelajaran
konstruktivistk yang menyatakan
bahwa pengetahuan akan lebih
mudah  dipahami  ketika siswa
membangun sendiri pemahamannya
melalui pengalaman belajar yang
Sepriady, 20095).

Selain itu, hasil penelitian ini juga

bermakna(Jeki

memperkuat temuan penelitian
sebelumnya yang menyatakan bahwa
model pembelajaran  kontekstual
efektif meningkatkan kemampuan
berpikir  kritis, terutama ketika
didukung oleh media pembelajaran
interaktif. Dengan demikian, hasil
penelitian  ini  memberikan  bukti
empiris bahwa integrasi model CTL
dengan media berbasis budaya lokal
merupakan strategi inovatif yang
relevan untuk meningkatkan kualitas

pembelajaran di sekolah dasar.

Secara pedagogis, temuan ini
menunjukkan bahwa pembelajaran
yang berpusat pada siswa dan
memanfaatkan media kontekstual
mampu mengubah pola belajar dari
pasif menjadi aktif. Siswa tidak lagi
hanya menerima informasi dari guru,
tetapi terlibat dalam proses
menemukan pengetahuan. Hal ini
penting karena kemampuan berpikir
kritis tidak dapat berkembang melalui
metode ceramah semata, melainkan
melalui pengalaman belajar yang
menuntut keterlibatan mental secara
aktif. Oleh karena itu, penerapan
model CTL
SANTARA dapat menjadi alternatif
strategi pembelajaran yang efektif

berbantuan media

untuk meningkatkan keterampilan
berpikir tingkat tinggi siswa sekolah
dasar.

D. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian

dan pembahasan pada Bab 1V,
menunjukkan bahwa model
Contextual Teaching and Learning
(CTL) berbantuan media
SANTARA berpengaruh terhadap

kemampuan berpikir kritis siswa
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kelas IV Sekolah Dasar. Hal
tersebut dapat dilihat dari
peningkatan nilai rata-rata
kemampuan berpikir kritis siswa,
yaitu dari hasil pretest sebesar 51,2
menjadi 85,3 pada posttest.
Peningkatan ini  menunjukkan
adanya perubahan kemampuan
berpikir kritis siswa setelah diberi
perlakuan. Diperkuat dengan uji
paired sample t test dengan angka
signifikan (2-talled) 0.001 < 0.05
menunjukan bahwa Ha ditolak dan
H, diterima..Dengan demikian,
dapat disimpulkan bahwa model
Contextual Teaching and Learning
(CTL) berbantuan media
SANTARA berpengaruh terhadap
kemampuan berpikir kritis siswa
pada materi identitas masyarakat

kelas IV SD Daarul Quran.

Saran

Disarankan agar guru
menerapkan model Contextual
Teaching and Learning (CTL)

berbantuan media SANTARA secara

berkelanjutan pada berbagai materi
untuk meningkatkan kemampuan
berpikir kritis siswa secara optimal,
serta sekolah mendukung
penggunaan media pembelajaran
kontekstual  melalui  penyediaan
fasilitas dan pelatihan. Penelitian
selanjutnya diharapkan menggunakan
desain eksperimen yang lebih kuat
dengan sampel lebih besar dan durasi
perlakuan lebih panjang, serta
menguji penerapan model ini pada
mata pelajaran atau keterampilan
berpikir tingkat tinggi lainnya agar
hasil penelitian semakin komprehensif

dan generalisabel.
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